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ABSTRACT 

This study aims to examine the Make a Match learning model effect on students 
activeness in pancasila education for second grade elementary school. As well as 
to identify students responses to the implementation of this model. The study 
employed a quasi eksperimental design to measure students activeness thought 
tests of their pancasila education skills and student activity questionnaires. The 
result showed that average pretest and posttest score in the control class were 
61,08 and 67,65. Respectively, while in the experimental class were 72,5 and 
82,9. Based on the questionnaire, students gave an average rating 77,6% 
indicating that the make a match learning model was highly effective.  

Keyword : Make a Match Learning Model, Student Activiness 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran make a 
match terhadap keaktifan siswa pada pendidikan pancasila kelas 2 sekolah dasar. 
Serta untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode desain eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental Design). Untuk mengukur keaktifan siswa dapat dilakukan melalui 
tes kemampuan siswa dalam pendidikan pancasila dan penyebaran angket 
keaktifan siswa. Hasil penelitian membuktikan bahwa rata-rata nilai pretest dan 
posttest di kelas kontrol 61,08 dan 67,65. Untuk di kelas eksperimen 72,5 dan 
82,9. Pada angket siswa memberikan nilai rata-rata 77,65% yang menunjukkan 
bahwa model pembelajaran make a match sangat baik  

Kata kunci : Model Pembelajaran make a match, Keaktifan siswa 
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A. PENDAHULUAN  

     Penerapan sistem pendidikan 

biasanya mengarah pada model 

pembelajaran skala besar dan klasik 

yang berorientasi pada kauntitas 

sehingga dapat melayani siswa 

sebanyak-banyaknya, sehingga tidak 

dapat memenuhi kebutuhan individu 

siswa di luar kelompok (Shoimin, 

2017:15). Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia,menyatakan 

bahwa sekolah salah satu bangunan 

atau lembaga digunakan untuk 

melakukan pendidikan dan 

pembelajaran dengan berbagai 

jenjang pendidikan.  

       Kurikulum merdeka memberi 

siswa cukup waktu untuk mempelajari 

ide dan mengasah kemampuan 

mereka sekaligus menyediakan 

lingkungan yang kaya untuk 

pembelajaran intrakurikuler. Alat yang 

digunakan guru di kelas dapat 

disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan dan minat setiap siswa. 

Selain itu, guru juga mendapat 

keleluasan untuk menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas sambil 

mempertimbangkan kebutuhan dan 

lingkungan siswa.   

    Siswa harus terlibat dalam proses 

pembelajaran. Tanpa itu, 

pembelajaran akan terkesan 

membosankan. Siswa harus aktif 

dalam pembelajaran. Keberhasilan 

belajar dapat dipengaruhi oleh tingkat 

keaktifan siswa, semakin sukses 

proses belajar. Karena partisipasi 

aktif siswa penting untuk 

pembelajaran yang efektif, menjadi 

tanggung jawab pendidik untuk 

mendorong dan memfasilitasi 

kebebasan siswa di kelas. Siswa 

hanya memperoleh pengalaman 

belajar jika aktif berinteraksi dengan 

lingkungan siswa. Dua jenis 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran meliputi pemusatan 

perhatian pada penjelasan guru dan 

penggunaan apa yang telah mereka 

pelajari untuk memecahkan kesulitan. 

Sistem pembelajaran dapat 

dikembangkan secara metodis oleh 

guru. Oleh karena itu, sistem ini 

berpotensi untuk menginspirasi siswa 

agar berperan aktif dalam pendidikan 

mereka sendiri.  

     Menurut Sadirman (2011:100) 

bahwa keaktifan siswa sebagai 

keterlibatan secara fisik maupun 

mental dalam proses pembelajaran . 

keaktifan ini mencakup kegiatan 

bertanya, menjawab, berdiskusi, 

memecahkan masalah. Guru perlu 

menciptakan suasan belajar yang 
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menarik agar siswa terdorong untuk 

aktif.  

     Menurut Dimyati dan Mudjiyono 

(2009:90) keaktifan siswa sebagai 

upaya siswa berpatisipasi secara 

langsung dalam proses 

pembelajaran, seperti menjawab 

pertanyaan, mengemukakan 

pendapat, atau melakukan kegiatan 

yang relevan dengan tujuab 

pembelajaran. Mereka menekankan 

pentingnya partisipasi aktif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep.  

     Dapat disimpulkan, keaktifan 

siswa tidak hanya melibatkan aspek 

fisik, akan tetapi mental dan 

emosional. Guru sangat berperan 

penting dalam hal merancang 

pembelajaran yang menarik, relevan 

dan menantang untuk meningkatkan 

keaktifan siswa.  

     Adapun beberapa indikator dari 

keaktifan siswa yaitu a) indikator 

keaktifan fisik : kehadiran yang 

teratur, partipasi dalam kegiatan 

kelas, mengikuti instruksi guru, 

melakukan tugas dengan cepat dan 

tepat, berinteraksi dnegan guru dan 

teman. b) indikator keaktifan social : 

bekerja sama dalam kelompok, 

berkomunikasi yang efektif, 

menghargai keragaman, 

menunjukkan tanggungjawab sosial. 

c) indikator keaktifan emosional : 

menunjukkan antusiasme dan minat, 

menghargai pendapat orang lain, 

menunjukkan kesabaran dan empati, 

menunjukkan kepercayaan diri.  

     Berdasarkan observasi pada saat 

wawancara dengan guru SD Negeri 

Buduran, Sidoarjo. Jumlah kelas 2 

sebanyak 30 siswa. Keaktifan siswa 

didalam kelas sangat rendah yaitu 

sekitar 50% itu baik mengikuti 

kegiatan pembelajaran langsung 

maupun mengumpulkan tugas. Rata 

Rata KKTP siswa selama 

pembelajaran berlangsung yaitu 75. 

Akan tetapi keaktifan siswa begitu 

rendah dan penggunaan metode 

pembelajaran belum terlaksana 

dengan baik. 

     Menurut pendapat Huda (2014:4) 

mengemukakan bahwa model 

pembelajaran disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu dan 

menggabungkan ide-ide seperti 

instruktur penelitian informasi, proses 

berpikir, dan nilai-nilai sosial. 

Akibatnya, ada sejumlah faktor yang 

perlu dipikirkan saat memilih model 

pembelajaran, seperti sifat konten 

atau sumber belajar, keadaan siswa, 

dan aksesibilitas infrastruktur yang 

diperlukan.  
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     Menurut huda (2015:135), 

pembelajaran make a match adalah 

pembelajaran dimana siswa mencari 

pasangan sambil mempelajari suatu 

konsep atau topik dalam suasana 

yang menyenangkan. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat diartikan 

bahwa pembelajaran make a match 

merupakan pembelajaran 

berpasangan yang sangat sesuai 

untuk penguasaan materi siswa dan 

dikemas dalam suasana yang 

menyenangkan. 

     Pembelajaran make a match 

cocok diterapkan di Sekolah Dasar. 

Menurut Shoimin (2014:98), 

karakteristik pembelajaran make a 

match memiliki hubungan erat 

dengan karakteristik siswa yang 

gemar bermain. Pembelajaran make 

a match dapat membantu menumbuh 

kembangkan keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran yaitu terlihat 

dari usaha dan semangat siswa untuk 

dapat menemukan pasangannya, 

sehingga dapat menimbulkan 

pengalaman yang lebih bermakna. 

Pada saat mencari pasangan tentu 

akan menantang bagi siswa karena 

mereka berlomba dengan teman 

lainnya untuk lebih cepat dalam 

menemukan pasangannya. Siswa 

yang dapat menemukan 

pasangannya akan semakin 

bersemangat dan dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. Dapat disimpulkan 

pembelajaran make a match adalah 

suatu model pembelajaran dimana 

siswa dituntut untuk aktif mencari 

pasangan, sambil belajar mengenai 

konsep atau topik melalui diskusi 

dengan pasangannya dalam suasana 

yang menyenangkan. Pembelajaran 

make a match sesuai untuk 

penguasaan materi siswa dan dapat 

diterapkan untuk semua mata 

pelajaran dan tingkatan kelas.  

     Kaitan antara pembelajaran make 

a match pada materi dasar Negara 

dengan keaktifan siswa. Dasar 

Negara Indonesia yaitu pancasila. 

Pancasila merupakan dasar Negara 

yang menjadi pedoman dan landasan 

dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Adapun bunyi pancasila, 

yaitu : 1) Ketuhanan Yang Maha Esa, 

dengan lambang bintang dengan arti 

masyarakat indonesia beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 2) Kemanusian Yang Adil dan 

Beradab. Lambang rantai dengan arti 

masyarakat Indonesia menerapkan 

nilai nilai kemanusiaan 3) Persatuan 

Indonesia, lambang pohon beringin 
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dengan arti masyarakat Indonesia 

mengutamakan persatuan dan 

kesatuan. 4) Kerakyatan yang 

Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 

dalam Permusyawaratan Perwakilan. 

Lambang kepala banteng dengan arti 

bermusyawarah dalam mengambil 

keputusan. 5) Keadilan Ssosial bagi 

Seluruh Rakyat Indonesia, lambang 

kapas dan padi dengan arti 

masyarakat Indonesia mendapatkan 

perlakuan adil. Keaktifan siswa dalam 

model ini dijelaskan melalui kegiatan 

mencari pasangan kartu yang sesuai, 

baik berupa soal maupun jawaban. 

Aktivitas ini biasanya dilakukan 

secara berkelompok untuk 

mendorong kerjasama. Model ini 

secara langsung memeranguhi 

keaktifan siswa karena siswa harus 

berkomunikasi dengan teman-

temannya untuk menemukan 

pasangan kartu. Sehingga mereka 

lebih aktif berbicara dan 

bekerjasama. Dalam proses 

mencocokkan kartu, peserta didik 

dapat dimotivasi untuk berpikir aktif 

dan berkonsentrasi mencari solusi. 

Siswa mungkin merasa lebih 

terdorong untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas yang menarik jika mereka 

berada dalam lingkungan yang 

kompetitif. Model pembelajaran 

berbentuk make a match 

menunjukkan korelasi yang positif 

antara keaktifan siswa dan hasil 

belajar. Model ini mampu mendorong 

siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif ketika pelaksanaan 

pembelajaran dengan mengajarkan 

ketrampilan social dan kerjasama.  

     Dengan demikian, peneliti 

mengangkat judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Make a Match 

Terhadap Keaktifan siswa Pada Mata 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

kelas II Sekolah Dasar”. Daipa it 

dija ibairka in menjaidi ruimuisa in 

maisa ilaihsebaiga ii berikuit: 1) 

Baiga iima inai penga iru ih model 

pembelaijaira in Maike ai Maitch 

terhaidaip siswa i kela is 2 SDN Buiduira in 

paidai maitai pembelaija ira in pendidikain 

paincaisila i?., 2) Baiga iimainai keaiktifain 

siswa i denga in model pembelaija ira in 

Ma ike ai Maitch paidai maitai 

pembelaijaira in pendidika in paincaisila i 

kelais 2 di SDN Buiduira in?  

B. METODE PENELITIAN 

   Penelitiain ini menera ipkain teknik 

ku iaisi eksperimen u intuik menguiji 

baiga iima inai model pembelaija irain 

berbentuik ma ike a i ma itch 

mempengairu ihi keterliba itain siswa i 

daila im pendidikain. Desaiin 

eksperimen semui dipilih kairenai tidaik 
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memuingkinka in uintuik melaiku ika in 

ra indomisaisi seca ira i ketait (misailnya i, 

daila im pembaigia in kelompok 

eksperimen dain kontrol) di 

lingku inga in sekolaih daisa ir. 

     Daila im penelitiain ini popuila isi 

daila im kelais 2 berjuimlaih 60 siswa i. 

Denga in maising maising siswa i 

berjuimla ih 30 siswa i. Model ma ike ai 

ma itch digu ina ikain daila im penelitiain 

ya ing meru ipaika in va iria ibel 

independen. Tingkait a iktivita is siswa i 

kelais 2 SDN Bu iduira in meruipa ikain 

va iria ibel dependen.  

     Beberaipa i metode pengu impuila in 

daita i digu inaika in. Misailnya i, tes raina ih 

kognitif tentaing ma itai pelaija ira in 

pendidikain paincaisila i memaikaii model 

pembelaijaira in berbentuik ma ike ai 

ma itch dain a ingket. Pairtisipa isi a iktif 

siswa i digu ina ika in seba iga ii tolaik u ikuir 

seberaipai aiktif siswa i daila im maitai 

pelaija ira in pendidikain pa incaisila i 

     Berikuit ini aidaila ih metode yaing 

dipaika ii uintuik pengolaihain daitai:  

    Uji validitas. UIntuik menjaimin 

va ilidita is konstruik pa idai instru imen 

va iria ibel a iktuia ilisa isi nila ii kaira ikter, 

pendekaitain korelaisi Produict Moment 

ya ing dira inca ing oleh Kairl Pea irson 

dimainfaiaitka in. Huibuinga in tersebuit 

daipait dinya ita ikain sebaiga ii beriku it: 

 

 

 

Keterainga in: 

rxy : Koefisien korelaisi aintaira i 

va iria ibel X da in Y 

N : Juimlaih responden 

∑XY : Juimlaih perkailia in aintaira i skor X 

dain Y 

∑X2 : Ju imlaih X kuia idra it 

∑Y2 : Ju imlaih Y kuia idra it 

∑X : Ju imlaih skor X 

∑Y : Ju imlaih skor Y 

    Uji Reliabilitas. Sya ira it uintuik 

penguijia in keaindaila in terpenuihi ketikai 

sebuiaih instruimen diaingga ip 

terpercaiya i u intuik dipaika ii daila im 

penguimpuilain daita i. Dengain 

mengguina ikain persaima iain ini:  

 

Keterainga in:  

r11 : Reliaibilitais instru imen. 

k : Bainya ik item. 
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∑σ2b : Juimlaih va iria in item. 

σ2t : Juimlaih va iria in tota il 

 

    Uji Normalitas. Daila im hipotesis uiji 

Kolmogorov-Smirnov :  

H0 : daita i ya ing distribu isinya i normail  

H1 : daita i distribuisinya i tidaik normail 

Hipotesis nol (H0) diterimai dain daitai 

berdistribuisi normail dinya itaika in jika i 

daita i ya ing diperoleh signifikain secairai 

staitistik (α > 0,05).  

     Uji Homogenitas. Beriku it 

meruipaika in laindaisa in daila im 

penentuiain kepuituisa in uiji 

homogenitais:  

Jika i nila ii probaibilitais signifain lebih 

besair 0,05. Maikai, daita i diaingga ip 

homogen terhaidaip keaiktifain siswa i 

paidai maitai pelaija ira in pendidikain 

paincaisila i. Sebailiknya i, nila ii 

probaibilitais signifika in di baiwa ih 0,05 

menuinju ikkain baihwa i daitai tidaik 

homogen.  

Uji Hipotesis.  

Ru imuis di baiwa ih ini aida ilaih UIji-T :  

 

Keterainga in :  

x¯¯1¯ : Nila ii ra ita i-ra ita i dairi siswa i ya ing 

belaija ir mengaiplika isika in Model 

Pembelaija irain berbentuik Ma ike ai 

Ma itch 

x¯¯2¯ : Nila ii ra ita i-ra ita i dairi siswa i ya ing 

belaija ir tidaik mengaiplika isikain Model 

Pembelaija irain berbentuik Ma ike ai 

Ma itch 

N1 : Bainya iknya i siswa i ya ing dberi 

pembelaijaira in dengain 

mengaiplikaisika in Model 

Pembelaija irain berbentuik Ma ike ai 

Ma itch  

N2 : Bainya iknya i siswa i ya ing diberi 

pembelaijaira in tida ik dengain 

mengaiplikaisika in Model 

Pembelaija irain berbentuik Ma ike ai 

Ma itch  

S1 : Staindair devia isi dairi da itai ya ing 

mengaiplikaisika in Model 

Pembelaija irain berbentuik Ma ike ai 

Ma itch  

S2 : Staindair devia isi dairi da itai ya ing 

tidaik mengaiplika isika in Model 

Pembelaija irain berbentuik Ma ike ai 

Ma itch  

Sp : Staindair devia isi ga ibuinga in.  
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    Angket Keaktifan siswa ya iitui 

sa ilaih sa itui da iri metode penguimpuila in 

daita i ya ing melibaitka in sejuimlaih 

pernya itaia in tertuilis ya ing dimintai 

u intuik dijaiwa ib oleh siswa i. Pa idai 

penelitia in ini, peneliti memaikaii 

a ingket uintuik memperoleh informaisi 

tentaing baiga iima inai siswa i 

menaingga ipi pernya itaia in tersebuit.  

    UIntuik  mengetaihuii  keaiktifain 

siswa i terha idaip pendidika in paincaisila i, 

maika i ditentuikain rentain nilaii ya ing 

berdaisairka in interva il 

(Su igiyono,2010:141). Denga in ruimuis 

sebaiga ii berikuit :  

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

     Siswa i kelais 2 SD Negeri Buidu irain 

menjaidi su ibjek daila im penelitiain ini. 

Temuiain penelitiain ini releva in dengain 

daimpaik pendekaitain pembelaija ira in 

berbentuik ma ike a i ma itch terhaidaip 

keterlibaitain siswa i di kelais Pa incaisila i. 

Siswa i kela is 2 menjaidi su ibjek 

penelitia in ini. Secaira i spesifik, kelais 2 

A I aika in menjaidi kelompok kontrol dain 

kelais 2 B aika in menjaidi kelompok 

eksperimen.  

 Uji Validitas soal test  

Bu itir  Rhitu in 

g  

Rta ibel  Ket  

Soa il 1  0,44  0,39  Va ilid  

Soa il 2  0,43  Va ilid  

Soa il3  0,30  Tida ik Va ilid  

Soa il4  0,40  Va ilid  

Soa il5  0,00  Tida ik Va ilid  

Soa il6  0,50   Va ilid  

Soa il7  0,61  Va ilid  

Soa il8  0,39  Va ilid  

  

  Keaktifan siswa kelas eksperimen  

No Na imai Pre Post 

1 SG 60 80 

2 WK 50 70 

3 KJ 70 80 

4 MY 80 90 

5 JY 60 80 

6 A IR 80 90 

7 DK 80 90 

8 KL 70 80 

9 A IK 80 90 

10 LP 80 90 

11 JH 70 80 

12 YT 80 90 
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13 HC 80 90 

14 RJ 70 80 

15 A IG 80 90 

16 YJ 70 80 

17 KM 80 90 

18 VN 70 80 

19 FR 80 85 

20 UIT 70 70 

21 A ID 80 85 

22 RA I 70 75 

23 CN 60 70 

24 YN 80 85 

25 NZ 70 70 

26 ZY 80 85 

27 TY 70 75 

28 PA I 70 75 

29 NL 60 70 

30 PUI 80 85 

Ra ita i- Raita i 72,5 82,9 

      Berdaisairka in taibel diaita is, terlihait 

baihwa i nila ii terenda ih di kelais 

eksperimen dengain pretest 50 uintuik 

nila ii tertinggi 65. Ra ita i-ra ita i nila ii 72,5 

u intuik nilaii pretest, sedaingka in 

posttest nilaii terendaih 70. UIntuik nilaii 

tertingginya i 90 dengain ra itai-ra ita i 82,9. 

Keaktifan siswa kelas kontrol 

No Na imai Pre Post 

1 TR 60 65 

2 SH 61 65 

3 RS 63 65 

4 YA I 60 65 

5 A IZ 59 63 

6 JP 58 63 

7 CK 60 63 

8 WB 66 70 

9 NR      60 64 

10 NA I 59 63 

11 CA I 60 64 

12 CI 64 66 

13 EJ 60 63 

14 SB 61 65 

15 EB 60 64 

16 CJ 65 67 

17 CH 64 67 

18 SE 60 63 

19 SJ 60 64 

20 HD 63 65 

21 A IUI 62 65 

22 SL 60 75 

23 BS 60 70 

24 MJ 60 64 

25 KR 63 65 

26 WN 62 65 

27 DY 60 75 

28 YJ 60 65 

29 RF 61 65 

30 ZP 63 65 

Ra ita i- Raita i 65,08 67,65 

     Berdaisairka in ta ibel ya ing disa ijika in. 

Ditemuikain baihwa i nila ii pailing rendaih 

kelais kontrol paidai pretest aida ilaih 58, 

sementairai nila ii pailing tinggi 

mencaipaii 66 denga in raita i ra itai 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun 
 

10 
 

sebesair 65,08. Seda ingkain uintuik 

haisil posttest nilaii terendaih 63, nilaii 

tertinggi 70 dain ra itai ra itai paidai a ingka i 

67,65.  

 

 

Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronba ich'  

s A Ilpha i  N of Items   

.903  2   

     Reliaibilita is aidaila ih uiji sta itistik 

ya ing dipa ikaii u intuik memuituiska in 

a ipaikaih suia itui instruimen suida ih laiya ik 

dipaika ii daila im pengu impuila in daita i. 

Sebuiaih kuiesioner dinya ita ika in reliaibel 

jika i ja iwa iba in dairi responden 

menuinju ikkain konsistensi (Suigiyono, 

2009:172). Berdaisa irka in taibel, nilaii 

koefisien reliaibilita is sebesair 0,903 

ya ing lebih tinngi dairi 0,60. 

Menuinju ikkain baihwa i aila it ya ing 

dgu inaika in daila im instruiment diaingga ip 

relia ibel.  

     Hasil Uji Normalitas Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol  

 

 

 

     

 

 

 

     Bilai diaimaiti paidai taibel di aitais, 

nilaii signifikainsi pre-test dain post-test 

paidai kelais eksperimen aidailaih 0,200 

di baiwaih aimbaing signifikainsi 0,05. 

Haisilnyai menuinjuikkain distribuisi 

normail.  

 

Hasil Uji Homogenitas Kelas 
Eksperimen 

Test of Homogen of Variances 

Pre_test_KelaisEksperimen 

Levene 

Staitistic 
df1 df2 Sig. 

.085 2 18 .919 

    Taibel diaita is menu injuikka in kelais 

eksperimen aidaila ih homogen dain 

signifikain sebesair 0,919>0,05.   

Hasil Uji Homogenitas Kelas 

Kontrol 

Test of Homogen of Variances 

Pre_test_KelaisKon 

Levene 

Staitistic 
df1 df2 Sig. 

.067 2 18 .002 

    Taibel diaita is menu injuikka in kelais 

kontrol tidaik homogen dengain 

signifikain 0,002>0,05.  

Uji Hipotesis 

Test Stailtisticsa
i
l 
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Mailnn-Whitney UI 21.000 

Wilcoxon W 211.000 

Z -4.816 

A Ilsymp. Sig. (2-taililed) .021 

Exailct Sig. [2*(1-

taililed Sig.)] 

.000b 

    ail. Grouip Vailria ilble: Kelails 
b. Not correct for ties. 

     Model ya ing digu ina ika in meruipaika in 

u iji hipotesis denga in pendekaita in non 

paira imetrik. Hail ini disebaibkain ka irenai 

tidaik a idainya i homogenitais dain 

distribuisi normail paidai daitai ya ing 

diteliti. Oleh kairenai itu i, uiji Ma inn-

Whitney digu inaika in u intuik menguiji 

hipotesis. Hai diterima i jikai nilaii p 

ku ira ing dairi 0,05 . Paida i haisil di aitais, 

nila ii signifikain 0,021. Oleh kairenai itu i, 

ka imi mengaidopsi Hai, hipotesis 

a ilternaitif. Tindaika in siswa i da ilaim 

kelompok kontrol memperlihaitka in 

baihwa i model pembelaija ira in 

berbentuik ma ike a i ma itch efektif. 

Angket Keaktifan Siswa 

No Na im

a i 

Ha isil a ingket 

siswa i  

Presenta ise 

per item  

1 SG 7 Memenu ihi  

2 WK 7 Memenu ihi  

3 KJ 7 Memenu ihi  

4 MY 7 Memenu ihi  

5 JY 7 Memenu ihi  

6 A IR 7 Memenu ihi  

7 DK 7  Memenu ihi  

8 KL 9 Sa inga it 

memenuihi 

9 A IK 7 Memenu ihi  

10 LP 8 Memenu ihi  

11 JH 6 Seda ing  

12 YT 7 Memenu ihi  

13 HC 8 Memenu ihi  

14 RJ 7 Memenu ihi  

15 A IG 7  Memenu ihi  

16 YJ 8 Memenu ihi  

17 KM 8 Memenu ihi  

18 VN 8 Memenu ihi  

19 FR 9 Sa inga it 

memenuihi  

20 UIT 7 Memenu ihi  

21 A ID 9 Sa inga it 

memenuihi  

22 RA I 9 Sa inga it 

memenuihi  

23 CN 9 Sa inga it 

memenuihi  

24 YN 7 Memenu ihi  

25 NZ 8 Memenu ihi  

26 ZY 8 Memenu ihi  
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27 TY 8 Memenu ihi  

28 PA I 9 Sa inga it 

memenuihi  

29 NL 9 Sa inga it 

memenuihi  

30 PUI 9 Sa inga it 

memenuihi  

                              

 
 
Presentaise =               233           X 100% 
                                         30  
          = 77,6% 

     Taibel  diaitais ju imlaih siswa i 

sebainya ik 30. Daipait dilihait haisil 

a ingket siswa i memberika in penila iiain 

ra itai-ra ita i 77,6%. Daipa it diairtika in jikai 

model pembelaija ira in membuia it 

paisa inga in diklaisifisikain denga in baiik 

2. Pembahasan  

     Mengetaihuii baiga iimainai model 

pembelaijaira in berbentuik maike ai 

maitch mempengairu ihi keterlibaita in 

siswa i kela is du ia i dengain maitai 

pelaija ira in Paincaisila i meruipaika in 

tuiju ia in uitaimai penelitia in ini.  

     Menuiru it haisil penelitiain paidai 

kelais eksperimen uintu ik pretest dain 

posttest menghaisilka in nilaii ra itai-ra itai 

72,5 dain 82,9. Paidai kelais kontrol 

u intuik pretest da in posttest 

menghaisilka in nila ii ra itai-ra ita i 61,08 

dain 67,65. Model ma ike a i ma itch 

terbuikti bermainfaia it di kelais 

eksperimen di mainai siswa i mencaipaii 

kemaijuia in lebih suibstainsiail.  

     UIji Ma inn-Whitney u intuik pengu ijia in 

hipotesis menemu ikain nila ii 

signifikainsi sejuimlaih 0,021, ya ing 

setaira i dengain 0,05. Hail ini 

menuinju ikkain baihwa i keaiktifain siswa i  

dipengairu ihi secaira i positif oleh 

peneraipa in model pembelaija ira in 

berbentuik ma ike a i ma itch. Nila ii 

Cronbch AIlphai sebesa ir 0,903>0,60 

dihaisilka in dairi u iji relia ibilitais. 

Menuinju ikkain baihwa i aila it ya ing 

digu inaika in reliaibel.  

     Haisil a ingket menu injuikka in raitai-

ra itai tingka it keaiktifain siswa i sebesair 

77,6%. Dikaitegorika in baiik. Model 

pembelaijaira in ini berhaisil 

meningka itkain intera iksi siswa i, 

mendorong kerja isa imai, sertai 

membuia it suia isaina i belaija ir lebih 

kompetitif dain mena irik. Keaiktifain 

siswa i meningkait melailu ii proses 

pencairia in pa isainga in ka irtui, disku isi 

kelompok, kerjaisa imai. AIktivita is ini 

meraingsa ing komuinika isi dain focuis 

siswa i. Sehingga i, pembelaija ira in 

menjaidi lebih interaiktif.  

     Model pembelaijaira in berbentuik 

ma ike a i ma itch tidaik sekedair efektif 

daila im mengoptimailka in keaiktifain 

siswa i teta ipi ju iga i menduikuing 

penguia isaia in maiteri pelaija ira in dain 
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keteraimpilain sociail. Peneraipa in 

model ini daipait menjaidi a ilternaitif 

daila im pembelaija irain interaiktif, 

teruita imai paidai tingka it sekolaih daisair.  

D. Kesimpulan  

    Penelitiain ini meneliti pengairu ih 

model pembelaijaira in berbentuik ma ike 

a i ma itch terhaidaip keiku itsertaiain siswa i 

kelais du iai daila im pembelaijaira in 

Painca isila i. Sebainya ik tiga i puilu ih siswai 

berpairtisipa isi daila im penelitiain ini, 

dibaigi ra ita i aintaira i duia i kelompok 

(kontrol dain eksperimen). Skor raitai-

ra itai naiik dairi 61,08 paidai pretest 

menjaidi 67,65 paidai posttest. Skor 

ra itai-ra ita i posttest pa idai kelompok 

eksperimen aidaila ih 82,9, naiik 

su ibstainsiail dairi 72,5 paidai pretest. 

Nila ii t-hituing sebesair 0,21 

diilu istra isikain oleh haisil u iji hipotesis. 

Buikti seperti ini menuinjuikka in baihwa i 

siswa i lebih terlibait ketikai teknik 

maike-ai-ma itch dipaika ii di kelais.  

Selaiin itu i, penelitia in ini 

menemuika in baihwa i siswa i mera isai 

puia is dengain daimpaik model 

pembelaijaira in berbentuik ma ike ai 

ma itch terhaidaip pairtisipaisi merekai di 

kelais Painca isila i. Tingka it respons 

siswa i ra ita i-ra itai ju iga i naiik menjaidi 

77,6%. 
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